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ABSTRAK
Cyberslacking merupakan perilaku mahasiswa yang menggunakan internet pada jam pelajaran untuk
kepentingan pribadi dan kegiatan yang tidak berkaitan dengan perkuliahan. perilaku cyberslacking
yang muncul pada seorang individu dipengaruhi oleh faktor individual yang meliputi persepsi,
regulasi diri, kontrol diri, sikap, trait kepribadian, kebiasaan, kecanduan internet, dan niat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kontrol diri terhadap perilaku cyberslacking pada
mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan product moment dan pengambilan
sampel dengan cara accidental sampling. Jumlah responden 100 responden dengan rentang usia 18-
21 tahun. Uji hipotesis kedua variabel menunjukkan koefisien korelasi sebesar -.610, nilai signifikasi
<,001, dan nilai R Square adalah 0,372 sehingga dapat diartikan bahwa Kontrol Diri dapat
mempengaruhi perilaku Cyberslacking dengan kemungkinan yang terjadi ialah sebesar 37,2%. Maka
dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku
cyberslacking pada mahasiswa.
Kata Kunci: Cyberslacking, Kontrol Diri, Mahasiswa

ABSTRACT

Cyberslacking is the behavior of students who use the internet during class hours for personal
interests and activities that are not related to lectures. Cyberslacking behavior that appears in an
individual is influenced by individual factors which include perception, self-regulation, self-control,
attitudes, personality traits, habits, internet addiction, and intentions. This research aims to
determine the relationship between self-control and cyberslacking behavior in students. This research
uses quantitative methods with product moment and sampling using accidental sampling. The number
of respondents was 100 respondents with an age range of 18-21 years. Hypothesis testing for the two
variables shows a correlation coefficient of -.610, a significance value of <.001, and an R Square
value of 0.372, so it can be interpreted that Self-Control can influence Cyberslacking behavior with
the probability of it occurring being 37.2%. So it can be said that there is a significant relationship
between self-control and cyberslacking behavior in students.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi membawa perubahan yang signifikan dalam kehidupan. Semua
orang membutuhkan teknologi agar makin efisien dan efektif dalam mengerjakan suatu
perkerjaan. Salah satu perkembangan di dunia teknologi informasi adalah penggunaan
jaringan internet yang terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu internet
umum digunakan oleh masyarakat, tidak terkecuali mahasiswa yang memanfaatkan teknologi
tersebut dalam menunjang kebutuhan pendidikannya. Anam & Pratomo (dalam Hafizah,
Raiyati 2023). Internet sudah menjadi alat komunikasi yang tak terhindarkan dalam
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kehidupan sehari-hari (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2014). Hal ini terlihat
dari jumlah pengguna internet di Indonesia yang sudah mencapai 88,1 juta orang dimana 49%
diantaranya berusia 18-25 tahun (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2014).

Frekuensi akses internet di Indonesia melonjak terutama di sektor pendidikan pada
perguruan tinggi. Ketersediaan akses internet ini diharapkan mampu untuk menunjang proses
belajar mandiri pada mahasiswa dan membantu menyediakan sumber-sumber informasi
untuk materi belajar. Kondisi ini menyebabkan mahasiswa sangat mudah untuk mengakses
internet dan memiliki frekuensi kebih tinggi dibandingkan profesi lainnya (Simanjutak, dkk,
2019). Selain dampak positif yang dihasilkan dari teknologi ini, kemajuan teknologi ini juga
membawa dampak yang negatif, yaitu perilaku cyberslacking.

Cyberslacking merupakan perilaku mahasiswa yang menggunakan internet pada jam
pelajaran untuk kepentingan pribadi dan kegiatan yang tidak berkaitan dengan perlkuliahan.
Kata lain yang biasa disebutkan pada penggunaan internet yang tidak sesuai atau tidak
berkaitan dengan pekerjaan antara lain junk computing, cyberslacking (Lim, 2002). Menurut
Akbulut dkk. (2016) ada beberapa aspek cyberslacking yaitu: sharing, shopping, real time
updating, accessing online content, dan gaming. faktor sikap individu dalam menyikapi
perilaku tersebut memberikan pengaruh kepada individu untuk melakukan perilaku
cyberslacking. Emosi berupa rasa malu, kesepian bahkan kontrol diri yang dimiliki oleh
individu juga memberikan pengaruh kepada perilaku cyberslacking. Faktor sosial seperti
norma dalam menyikapi perilaku tersebut turut serta dalam mempengaruhi perilaku
cyberslacking.

Menurut Averill, (Rizki, 2020) berpendapat bahwa kontrol diri merupakan kemampuan
individu dalam mengelola informasi yang tidak diinginkan dengan cara menginterpretasi
serta kemampuan individu untuk memilih suatu tindakan berdasarkan sesuatu yang diyakini.
Ghufron dan Risnawati (Rahayu, 2018) mengartikan kontrol diri sebagai suatu kemampuan
untuk menyusun, membimbing, mengatur, dan mengarahkan bentuk perilaku yang membawa
individu ke arah konsekuensi yang lebih positif. Menurut Averill (Ghufron dan Rishawati,
2010: Rahayu 2018) menyebut kontrol diri dengan sebutan kontrol personal, yaitu behaviour
control (kontrol perilaku), cognitive control (kontrol kognitif), dan decision control
(mengontrol keputusan). pengaruh kontrol diri pada seseorang merupakan faktor internal
berupa usia. Semakin matang usia, maka semakin baik kontrol diri yang dimiliki. Selain
faktor internal, terdapat faktor eksternal yang mempengaruhi kontrol diri pada seseorang,
antara lain keluarga dan orang tua. Sikap yang diajarkan kepada anaknya, merupakan contoh
yang akan ditiru oleh anak. Sedangkan lingkungan memberikan pengaruh terhadap individu
terkait norma, adat dan budaya yang bisa membangun kontrol diri pada individu sebagai
anggota lingkungan tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Azwar (2017), penelitian
kuantitatif adalah sebuah penelitian yang menekankan analisis data numerical (angka) diolah
dengan menggunakan metode statistik untuk memperoleh signifikansi hubungan antar
variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik accidental sampling
untuk menentukan sampel dengan cara bertemu siapa saja subjek yang cocok untuk dijadikan
sampel, terlebih orang tersebut bisa dijadikan sumber data.

Pengumpulan data menggunakan kuesioner skala cyberslacking dibuat berdasarkan
aspek aspek menurut Akbulut (2016), sementara skala kontrol diri dibuat berdasarkan aspek
aspek dari Averill (Ghufron dan Risnawati, 2010: Rahayu 2018).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tabel 1 Skor Data Hipotetik dan Empirik
Skala N Hipotetik Empirik

Min | Max | Mean | SD | Min | Max | Mean SD

Cyberslacking | 100 36| 144 90| 18| 39| 110 | 78.29 | 15.226

Kontrol Diri 100 28 | 112 70| 14| 55| 112 | 77.49| 8.943

Berdasarkan perbandingan data hipotetik dan data empirik dari kedua skala diatas,
maka dapat diketahui bahwa nilai mean empirik pada skala Cyberslacking lebih kecil dari
pada mean hipotetik (1 empiric < p hipotetik) yaitu 78,29 < 90. Sehingga Cyberslacking yang
diperoleh dari responden penelitian cenderung memiliki kategori rendah. Sedangkan pada
skala kontrol diri, mean empirik pada skala kontrol diri lebih besar dari pada mean hipotetik
(u empirik > p hipotetik) yaitu 77,49 > 70. Maka kontrol diri yang dimiliki responden
cenderung tinggi.

Hasil Uji Asumsi
1. Uji Normalitas
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig (p —value) p Interpretasi
Cyberslacking 0,654 0,05 Normal
Kontrol Diri

Pada saat dilakukannya uji normalitas peneliti menggunakan Non-Parametree One
Sample Kolmogorov-Smirnov dengan metode exact. Model regresi distribusi dikatakan
normal apabila nilai signifikan >0.05. Berdasarkan hasil uji normalitas kedua variable
Cyberslacking dengan Kontrol Diri menunjukkan nilai signifikan 0,654 sehingga nilai
tersebut menunjukkan >0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa data yang diuji dalam penelitian
ini terdistribusi normal.

2. Uji Linearitas
Tabel 3 Hasil Uji Linearitas

Variabel Linearity Deviation p Interpretasi
from linearity
Cyberslacking <,001 0,225 0,05 Linear
Kontrol Diri

Berdasarkan hasil uji linearitas diatas, dapat diketahui bahwa nilai sig. (p-valeu)
variable kontrol diri dan cyberslacking adalah sebesar 0,225 > 0,05 dan nilai p linearty
sebesar <,001 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variable yaitu variable
kontrol diri dan variable cyberslacking memiliki hubungan yang linear.

Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan Kontrol Diri
dengan Cyberslacking. Uji korelasi Pearson Product Moment merupakan teknik korelasi
yang digunakan untuk menentukan hubungn dan membuktikan bahwa hipotesis antara
variabel berhubungan.

Tabel 1 Hasil Uji Hipotesis

Variabel Koefisien Korelasi (r) | Koefisien Determinan
(r2)

Cyberslacking -.610 372

Kontrol diri

Dapat diketahui bahwa uji korelasi antar variabel mendapatkan koefisien korelasi
sebesar -.610. hal ini berarti besaran koefisien korelasi antara variabel kontrol diri dan
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cyberslacking memiliki hubungan yang kuat, terdapat korelasi yang signifikan pada taraf
signifikasi <,001. Selain ini, angka koefisien korelasi yang bernilai negatif menandakan
bahwa hubungan antara variabel independen yaitu kontrol diri dan variabel dependen yaitu
cyberslacking memiliki hubungan negatif yang kuat. Dan menunjukkan bahwa diketahui
nilai R Square adalah 0,372 sehingga dapat diartikan bahwa variabel bebas yaitu Kontrol Diri
dapat mempengaruhi variabel terikat yaitu Cyberslacking dengan kemungkinan yang terjadi
ialah sebesar 37,2% dan sisa nya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
Pembahasan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan kontrol diri terhadap
perilaku cyberslacking pada mahasiswa. Hipotesis hubungan kontrol diri terhadap perilaku
cyberslacking mendapatkan nilai signifikasi sebesar <,001 atau kurang dari 0,05 dan
memiliki nilai R Square sebesar 0,372. Hal ini mempunyai arti bahwa variabel independen
mampu memberikan prediksi variabel dependen sebesar 37,2% atau kontrol diri dapat
memprediksi sebesar 37,2% terhadap perilaku cyberslacking. Maka hipotesis diterima atau
dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan kontrol diri terhadap perilaku cyberslacking pada
mahasiswa. Semakin tinggi kontrol diri yang dimiliki mahasiswa, maka semakin rendah
intensitas cyberslacking yang dilakukan. Sebaliknya, semakin rendah kontrol diri yang
dimiliki, maka semakin tinggi intensitas perilaku cyberslacking yang dilakukan. Hal ini
diperkuat dengan penelitian Ozler & Polat (2012:7) yang berpendapat bahwa cyberslacking
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah kontrol diri atau pengendalian diri.
Ketika seseorang memiliki pengendalian diri yang baik, ia mampu mengendalikan dirinya
agar terhindar dari perilaku negatif, contohnya perilaku cyberslacking.

Purbasari (2022:119) berpendapat bahwa ketika mahasiswa mengikuti perkuliahan,
banyak dari mereka melakukan tindakan menyimpang yaitu mengakses internet yang
tentunya tidak berkaitan dengan materi perkuliahan dan dilakukan ketika jam perkuliahan
berlangsung. Ketika mahasiswa memiliki pengendalian diri yang lemah, ia akan kesulitan
mengendalikan perilakunya untuk terus terarah sehingga perilaku yang dihasilkan kurang
sesuai. Selain itu, mereka juga kurang mampu dalam menilai perilaku yang dimiliki sehingga
mereka cenderung berperilaku impulsif dan tidak memikirkan konsekuensinya, contohnya
cyberslacking. Hal ini sesuai dengan aspek kontrol diri yang diungkapkan oleh Averill
(dalam Ghufron & Risnawati, 2012:29) yaitu kontrol perilaku (behavior control), kontrol
kognitif (cognitive control) dan kontrol pengambilan keputusan (decisional control).

Tindakan cyberslacking memberikan dampak yaitu menurunnya tingkat konsentrasi
mahasiswa yang tentunya akan membuat prestasi akademik mereka juga ikut menurun.
Untuk menghindari dampak negatif tersebut, mahasiswa diharapkan mempunyai
pengendalian diri yang baik agar ia bisa mengarahkan tindakannya ke arah yang lebih positif.
Hal ini selaras dengan penelitian Sari & Ratnaningsih (2020:165) yang menunjukkan terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan intensitas cyberslacking.
Semakin tinggi pengendalian diri yang dimiliki, maka semakin rendah intensitas
cyberslacking yang dilakukan. Sebaliknya, semakin rendah pengendalian diri seseorang,
maka semakin tinggi intensitas cyberslacking yang dilakukan orang tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa variabel kontrol diri memiliki
keterkaitan terhadap perilaku cyberslacking. Tindakan cyberslaking ini membuat mahasiswa
mengalami resiko seperti kehilangan gairah belajar yang membuat prestasi akademik ikut
menurun. Untuk menghindari hal tersebut, mahasiswa diharapkan mempunyai kontrol diri
yang baik, agar mahasiswa bisa terhindar dari perilaku negatif, salah satunya cyberslacking.
Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan kontrol diri terhadap perilaku cyberslacking
pada mahasiswa dan hipotesis pada penelitian ini dinyatakan diterima.

19



KESIMPULAN

Sesuai rumusan masalah yang ditetapkan dan uji hipotesis yang telah dilakukan, maka
dapat disimpulkan “Terdapat Hubungan Kontrol Diri Terhadap Perilaku Cyberslacking Pada
Mahasiswa”. Artinya variabel kontrol diri dapat memprediksi variabel cyberslacking yang
dilakukan oleh mahasiswa, semakin tinggi kontrol diri yang dimiliki mahasiswa maka
semakin rendah intensitas perilaku cyberslacking yang dilakukan. Sebaliknya, semakin
rendah kontrol diri yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi intensitas perilaku
cyberslacking pada mahasiswa. Maka dari itu hipotesis pada penelitian ini dinyatakan
diterima.
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